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SIMPULAN DAN SARAN


5.1. 	Kesimpulan Penelitian
	Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel pelatihan dengan 2 indikator metode dan materi memberikan kontribusi sebesar 5,70 dan 4,76 terhadap kinerja karyawan pada                PT. Sumisho Global Logictics Indonesia, Hasil pengujian hipotesis (H1) telah membuktikan terdapat kontribusi antara pelatihan terhadap kinerja karyawan PT. Sumisho Global Logictics Indonesia, melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh                       Nilai t hitung variable pelatihan 6,509 dan t tabel bernilai 1.986 sehingga t hitung > t table (6.509 > 1.986) atau signifikan (sig) 0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan berkontribusi sebesar dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumisho Global Logictics Indonesia. Hipotesis pertama diterima.
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel kompetensi kerja dengan nilai rata-rata dari 3 indikator sebesar 2,45 memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan pada                                PT. Sumisho Global Logictics Indonesia, Hasil pengujian hipotesis (H2) telah membuktikan terdapat kontribusi antara kompetensi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumisho Global Logictics Indonesia, melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh Nilai t hitung variable kompetensi kerja adalah 4.524 dan t tabel  bernilai 1.986 sehingga t hitung > t table (4.524 > 1.986) atau signifikan (sig) 0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi berkontribusi dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada  PT. Sumisho Global Logictics Indonesia. Hipotesis kedua diterima. 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai adjusted (R2) adalah 0,808 atau 80,8 %. Artinya kinerja karyawan PT. Sumisho Global Logictics Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan dan kompetensi. Sedangkan sisanya sebesar 19,2% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini contohnya motivasi kerja, kepuasan kerja, kompensasi dan lain sebagainya.

5.2. 	Implikasi Manajerial
	Sesuai hasil penelitian terhadap hubungan antara variabel pelatihan dan kompetensi terhadap kinerja karyawan, maka perlu ditekankan pentingnya membangkitkan kesadaran diri karyawan akan pentingnya keikutsertaan dalam pelatihan-pelatihan yang telah dijadwalkan dan sesuai dengan bidang kompetensinya masing-masing yang berhubungan tugas-tugasnya. Pelatihan adalah salah satu faktor penentu dalam meningkatkan kompetensi karyawan. 
	Beberapa hal yang dapat menjadi prioritas adalah HRD & para instruktur pelatihan perlu melakukan variasi materi/module pelatihan sesuai dengan minat karyawan dan memberikan motivasi positif dalam rangka menumbuhkan minat karyawan untuk meningkatkan kualitasnya. Pelatihan tidak hanya bersifat monoton atau sesuai jobdesk di kantor saja, akan tetapi dapat membebaskan karyawannya unuk mengambil pelatihan sesuai minatnya. Pelatihan dalam hal ini hanya berperan sebagai salat satu faktor penting dalam peningkatan kinerja, karena Manajemen memiliki sejumlah program-program yang dilaksanakan untuk kepentingan kinerja perusahaan. Peningkatan kinerja karyawan tidak hanya serta merta dengan pelatihan saja, juga faktor-faktor lain yang belum dilakukan dalam penelitian ini yang dapat membuat kompetensi dan kinerja karyawan menjadi semakin meningkat.	
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5.3 	Rekomendasi (Saran peneliti lebih lanjut)
	Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan beberapa saran, yaitu : 
Disarankan kepada pimpinan PT. Sumisho Global Logictics Indonesia.
1. Berdasarkan penemuan penelitian maka perlunya diadakan pelatihan di  PT. Sumisho Global Logictics Indonesia guna meningkatkan kinerja karyawannnya, hal ini perlu diberikan karena pelatihan merupakan unsur pengembangan sumber daya manusia. Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan maka pihak                    PT. Sumisho Global Logictics Indonesia dapat merubah metode dan materi pelatihan saat ini yang cenderung monoton kearah sesuatu yang baru yang lebih segar, terlebih ditengah pandemic seperti saat ini yang mengharuskan mengikuti protokol kesehatan dan keselamatan, metode pelatihan dengan tatap muka tantu dapat disubstitusi dengan pemanfaatan teknologi seperti webinar, aplikasi video-conference, dan hal terkait materi pelatihan yang juga perlu di up-date yang disesuaikan dengan kondisi perkembangan yang ada; kedua hal ini terbukti mempunyai kontribusi yang dominan dalam Kinerja Karyawan. Kemudian senantiasa meningkatkan kompetensi karyawannya perlu menjaga kompetensi karyawan dengan menetapkan Standard Kompetensi  yang dapat digunakan sebagai acuan  yang lebih jelas dalam fungsi monitoring terhadap kinerja karyawan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya mungkin dapat disarankan melakukan penelitian terhadap kinerja karyawan melalui berbagai macam variabel independen yang lainnya (diluar dari kedua variabel penelitian yang telah dijabarkan), dan jika memungkinkan beserta adanya variabel intervening lainnya yang dianggap perlu seperti motivasi atau yang lainnya dengan menggunakan teknik pengolahan data serupa atau juga dapat menggunakan metode penelitian lainnya.
